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ABSTRAK

unia bisnis saat ini sangatlah berkembang khususnya pada bidang makanan dengan cara produksinya
menggunakan proses penggorengan,banyak juga permasalahan yang dialami pada proses penggorengan,
tingkat kematangan produk yang tidak konsisten dan penyaringan residu yang masih tertinggal sehingga
membuat minyak cepat menghitam dan menjadi tidak efektif pada saat produksi, bedasarkan permasalahan
tersebut penelitian ini bertujuan untuk perancangan ulang alat penggorengan dengan penambahan komponen
pendukung agar proses produksi dapat menghasilkan produk yang baik serta konsisten dengan menggunakan
metode Quality Function Deployment (QFD) untuk mengidentifikasi kebutuhan yang di inginkan dari
perkerja, untuk meminimalisir kegagalan yang akan terjadi dalam menggunakan metode House Of Quality
(HOR) dan menggunakan desain eksperimen hasil rancangan yang akan ditambahkan pada alat penggorengan
yaitu timer,thermostart suhu,detector gas dan kemudahan dalam penyaringan limbah residu. Dengan hasil dari
penelitian kepada 30 responden dapat diperoleh hitungan rancangan perbaikan alat penggorengan
menggunakan HOR dengan menghitung matriks perencanaan dan QFD, spesifikasi yang ditambahkan bahan
stainless steel dan besi, kadar panas minyak menggunakan thermostart, alat pendeteksi kebocoran gas, mudah
dalam penggunaan, kuat dan kokoh, mudah dibersihkan, aman saat digunakan, sehingga dengan tambahan
komponen ini cukup untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada proses penggorengan

Kata Kunci: proses penggorengan, desain eksperimen, Quality Function Deployment (QFD), House Of
Quality (HOQ), komponen pengembangan produk

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman pemikiran dan gaya hidup yang modern sejumlah
masyarakat banyak yang menyukai makanan yang praktis dan instan salah satunya mengkonsumsi
makanan dengan menggunakan proses penggorengan, yang merupakan salah satu dari banyaknya
usaha bisnis bidang makanan cepat saji yang berfokus pada bahan baku makanan yang kemudian
digoreng untuk menjamin tingkat kematangan kemudian disajikan dengan tekstur yang renyah
sehingga memikat lidah penggemarnya

Proses penggorengan juga merupakan salah satu proses terpenting pada hasil produksi,
untuk dapat meningkatkan standart kualitas produksi maka perlu dilakukan proses penggorengan di
wajan yang dapat meghasilkan panas minyak yang merata agar tingkat kematangan dari proses
penggorengan terjaga dan menghasilkan produk yang lebih baik serta konsisten pada tingkat
kematangan, untuk menghasilkan penggorengan yang lebih efisien, Proses penggorengan dapat
mempengaruhi terhadap produk akhir yang di hasilkan maka Pengembangan produk ini dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen[1]

Bahwasanya pengembangan produk yang tepat dan bermanfaat unuk miningkatkan hasil
produksi, kelebihan dari wajan penggorengan ini adalah dengan tingkat panas yang merata,
mempermudah penyaringgan limbah yang keseluruhan jadi tidak meninggalkan bekas
penggorengan, pada segi keamanan pemakaian wajan ini juga perlu di pertimbangkan untuk itu
guna membatasi panas api dari kompor pemasangan pelindung besi juga diperlukan, pemasangan
thermostart suhu dan timer guna menjaga tingkat kematangan produkakan lebih efektif tentu
menjadi hal yang utama dalam segi keamaan juga perlu di perhatikan seperti pemasangan sensor
kebocoran gas, sehingga tingkat keamanan terjamin saat pemakaian[2]
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METODE PENELITIAN

Quality Function Deployment adalah metode yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengantisipasi dan menentukan prioritas kebutuhan dan keinginan konsumen. penggunaan QFD
dapat membantu mendefinisikan apa saja yang akan dilakukan dan perubahan apa saja yang
dilakukan terhadap cara memperbaiki suatu proses yang dapat menghasilkan performa bisnis yang
konsisten dari sudut pandang pelanggan (costumer), membantu mengubah suara pelanggan
menjadi karakteristik produk dan untuk mengontrol kualitas yang akan dikembangkan

a. Klasifikasi Produk

klasifikasi produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pelanggan
potensial dan aktual untuk suatu kepuasan atau keinginan tertentu termasuk dalamya
barang fisik, jasa, pengalaman, event, orang atau pribadi, tempat, properti dan lain lain.

Secara garis besar tawaran suatu produk dapat dikelompokan dari beberapa kriteria salah

satunya adalah daya tahan (durability), berwujud tidaknya (tangibility) produk

bersangkutan dan menurut kriteria ini produk dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: Barang
tidak tahan lama (non durable goods), Barang tahan lama (durable goods), Jasa

(Service)(Suryati 2015).

b. Dimensi Kualitas Produk

Kualitas memiliki delapan dimensi pengukuran diantaranya sebagai
berikut:Kinerja (Perfomance), Keragaman produk (Features) Keandalan (Reliability),

Kesesuaian (conformance), Kesalahan atau daya tahan (durability), Kemampuan

Pelayanan (serviceability), Estetika (aesthetics), Kualitas yang dipersepsikan (perceived

quality)(Lestari A 2013).

Pada proses pengembangan menggunakan metode QFD terdapat 4 cara tahapan yaitu:

1. Tahap Perencanaan Produk (House Of Quality)

Perencanaan dan pengembangan produk sangat penting bagi suatu produk,
perencanaan adalah proses menghasilkan ide produk dan menindaklanjuti sampai produk
di diperkenalkan ke pasar. Selain itu perusahaan harus memiliki strategi cadangan apabila
produk gagal dalam pemasaran, sedangkan pengembangan produk merupakan serangkaian
aktivitas yang dimulai dari analisis persepsi dan peluang pasar(Mudawamah 2017).

Dalam penyusunan House Of Quality (HOQ) dilakukan langkah langkah sebagai berikut:

a) Matrik kebutuhan pelanggan (Voice Of Costumer)

b) Matrik perencanaan

¢) Respon teknis

d) Menentukan hubungan respon teknis dengan kebutuhan pelanggan

e) Korelasi teknik

f) Matrik teknik

2. Tahap Perencanaan Komponen (Part Deployment)

Tahapan ini penulis melakukan perencanaan komponen yang sesuai dengan

harapan pelanggan tetapi tidak akan menimbulkan failure
3. Tahap Perencanaan Proses (Proses Deployment)

Penulis merencanakan proses yang sesuai terjadwal yang akan mengurangi failure
seperti mendesain sketsa alat yang akan dibuat dan merancang perakitan wajan
penggoreng ayam crispy dengan penyaringan limbah residu lebih efisien

4. Tahap Perencanaan Produksi (Manufacturing/ Production Planing)

Tahapan produksi ini dilakukan penulis jika ketiga tahapan diatas sudah terpenuhi untuk
dirakit menjadi sebuah produk jadi wajan penggorengan ayam goreng crispy dengan penyaringan
limbah residu lebih efisien
Yang kemudian dilakukan keabsahan data dengan analisa dan pembahasan, semua data yang diolah
akan diberikan penjelasan dan dianalisa serta diartikan secara mendalam tentang bagaimana
presepsi yang diharapkan para costumer akan kualitas yang diterima. Data yang sudah terkumpul
kemudian diolah dengan cara menganalisa jawaban responden yang sudah diberikan. Setelah
dilakukan analisis, kemudian dilakukan pembahasan mengenai hasil pengelolahan data.
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diawali dengan pembentukan matriks prencanaan produk atau yang sering disebut dengan “House
of Quality” (rumah kualitas)(Zakaria et al. 2020). Gambaran umum matrik perencanaan atau rumah
kualitas, dalam gambar ini digunakan simbol huruf A hingga F yang menunjukan urutan urutan
bagian dari matriks perencanaan tersebut. Berikut adalah gambaran rumah kualitas atau house of

qualiy
E
Technical Correlations
C
Technical Response
A D B
PRl SO e Relationships Planning Matrix
) B ; A (Impact of Technical Response on | (Market Research and
R Customer Needs and Benefits) Strategic Planning)
F
Technical Matrix
(Technical Response Priorities,
Competitive Technical Benchmarks,
Technical Targets)
Gambar house of Quality (rumah kualitas)
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data informaasi tentang atribut-atribut
pengembangan yang dibutuhkan atau yang diinginkan oleh pemilik usaha UKM dengan kebutuhan
alat penggorengan, dari hasil wawancara yang mengacu pada dimensi pengembangan produk. Data
data tersebut terdapat 15 atribut yang dikelompokan dalam 8 dimensi yaitu performance, features,
reliability, durability, serviceability, aesthetic, conformance to specification, perceived quality
berikut adalah table dimensi dan atribut kuisioner yang akan dibuat:

Tabel 1 Data Atribut Wawancara

Dimensi

Atribut

Performance

Kinerja produk sesuai kebutuhan

Tingkat kematangan merata

Wajan pengorengan yang aman tampa
menggurangi kadar gizi

Features

Penambahan plat besi untuk menahan
panas api kompor secara langsung

Kemudahan penyaringan limbah residu

Dapat mengeahui kadar panas minyak saat
proses penggorengan

Dapat mendeteksi kebocoran gas Ipg

Reliability

Kemudahan dalam penggorengan

Alat penggorengan yang kuat dan kokoh

Alat penggorengan yang fleksibel

Durability

Komponen alat tahan lama

Tidak mudah berkarat

Servicebility

Kemudahan saat dibersihkan
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Kemudahan saat diperbaiki

Aesthetic Model alat sederhana

Conformance to specification

Spesifikasi sesuai yang diinginkan

Perceived quality

penggorengan

Keamanan pada saat penggunaan alat

2. Kuesioner
Hasil dari wawancara dalam tabel 1. penentuan atribut kemudian dibuat dalam dua jenis kuesioner

yaitu kuesioner tingkat keinginan konsumen dan tingkat kepuasan produk lama yang diberi skala 1-5.
Berikut ialah tabel kuesioner yang telah dibuat

Tabel 2. Kuesioner

TINGKAT KEPENTINGA
No ATRIBUT STP [TP [ CP | P _| SP
1 | Kinerja produk sesuai kebutuhan
2 | Tingkat kematangan merata
3 | Wajan penggorengan yang aman tampa menggurangi
kadar gizi
4 | Penambahan plat besi untuk menahan panas api
kompor secara langsung
5 | Kemudahan penyaringan limbah residu
6 | Dapat mengetahui kadar panas minyak saat proses
penggorengan
7 | Dapat mendeteksi kebocoran gas pada Ipg
8 | Kemudahan dalam penggunaan
9 | Alat penggorengan yang kuat dan kokoh
10 | Alat penggorengan yang fleksibel
11 | Komponen alat tahan lama
12 | Tidak mudah berkarat
13 | Kemuudahan saat dibersihkan
14 | Kemudahan saat diperbaiki
15 | Model alat sederhana
16 | Spesifikasi sesuai yang di inginkan
17 | Keamanan pada saat penggunaan alat penggorengan

3. Penggolahan data validitas dan reliabilitas
Pengolahan data terhadap kuesioner dilakukan dengan menggunakan uji validasi dan uji
reliabilitas. Pengujian ini dilakukan setelah seluruh kuesioner tersebar, terkumpul dan telah di
rekap. Teknik pengujian pada penelitian ini berguna untuk melihat atribut / variable pertanyaan
dalam penelitian ini valid atau tidak. Berikut adalah hasil perhitungan kuesioner menggunakan spss

berikut perhitunganya
Tabel 3 Uji validitas
No Atribut T.Tabel | T.Hitung | Keterangan
1 | Kinerja produk sesuai kebutuhan 0,361 0,488 Valid
Tingkat kematangan merata 0,361 0,567 Valid
3 Wajan penggorengan yang aman tampa 0,361 0.416 Valid
menggurangi kadar gizi
4 Penambghan plat besi untuk menahan 0,361 0,364 Valid
panas api kompor secara langsung
5 | Kemudahan penyarigan limbah residu 0,361 0,382 Valid
6 Dapat mengetahui kadar panas minyak 0,361 0,361 Valid
saat proses penggorengan
7 | Dapat mendeteksi kebocoran gas Ipg 0,361 0,512 Valid
8 | Kemudahan dalam penggunaan 0,361 0,445 Valid
9 Alat penggorengan yang kuat dan 0,361 0,368 Valid
kokoh
10 | Alat penggorengan yang fleksibel 0,361 0,436 Valid
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11 | Komponen alat tahan lama 0,361 0,456 Valid
12 | Tidak mudah berkarat 0,361 0,379 Valid
13 | Kemudahan saat dibersihan 0,361 0,479 Valid
14 | Kemudahan saat diperbaiki 0,361 0,426 Valid
15 | Model alat sederhana 0,361 0,392 Valid
16 | Spesifikasi sesuai yang diinginkan 0,361 0,387 Valid
17 Keamanan pada saat penggunaan alat 0,361 0,378 Valid
penggorengan

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari
variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan atribut
tersebut konsisten atau tepat dan stabil dari waktu ke waktu software SPSS memberikan fasilitas
untuk mengukur reliabilitas dengan uji stastistik cronbach alpha suatu variabel dikatakan reliable
jika memberikan nilai cronbach alpha[3]

4. P

Tabel 4 Uji Reliabilitas

Reliability stastik

Croncbach alpha N Of Items

700 17

erhitungan rata rata setiap atribut

Tahap selanjutnya ialah menghitung nilai rata-rata dari setiap atribut pada kuesioner
kepuasan produk lama dan tingkat keinginan konsumen. Berikut ialah contoh perhitungan nilai

rata-rata
. Jumlahhasilkuesionerproduk
Derajatharapan Banyaknyadata
Tabel 5. Rata rata derajat harapan kuesioner
No Atribut Derajat
Harapan
1 | Kinerja produk sesuai kebutuhan 3,9
2 | Tingkat kematangan merata 4,3
3 | Wajan pengorengan yang aman tampa menggurangi kadar gizi 4,2
4 | Penambahan plat besi untuk menahan panas api kompor secara langsung 3.4
5 | Kemudahan penyaringan limbah residu 3,9
6 | Dapat mengeahui kadar panas minyak saat proses penggorengan 4,2
7 | Dapat mendeteksi kebocoran gas Ipg 4,1
8 | Kemudahan dalam penggorengan 4
9 | Alat penggorengan yang kuat dan kokoh 4,3
10 | Alat penggorengan yang fleksibel 4
11 | Komponen alat tahan lama 4,3
12 | Tidak mudah berkarat 4,1
13 | Kemudahan saat dibersihkan 4
14 | Kemudahan saat diperbaiki 4
15 | Model alat sederhana 4
16 | Spesifikasi sesuai yang diinginkan 3,9
17 | Keamanan pada saat penggunaan alat penggorengan 4,2
5. Goal

Goal adalah suatu nilai kepuasan yang ingin dicapai untuk produk yang diciptakan(Adi and
YOESTINI 2012). Hasil dari nilai goal dan kriteria penilaian

Tabel 6. kriteria penelitian

Skala Keterangan
1 Sangat Tidak Penting
2 Tidak Penting
3 Cukup penting
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4 Penting
5 Sangat penting
Tabel 7. goal

No Atribut Goal
1 | Kinerja produk sesuai kebutuhan 5
2 | Tingkat kematangan merata 5
3 | Wajan pengorengan yang aman tampa menggurangi kadar gizi 5
4 | Penambahan plat besi untuk menahan panas api kompor secara langsung 5
5 | Kemudahan penyaringan limbah residu 5
6 | Dapat mengeahui kadar panas minyak saat proses penggorengan 5
7 | Dapat mendeteksi kebocoran gas Ipg 5
8 | Kemudahan dalam penggorengan 5
9 | Alat penggorengan yang kuat dan kokoh 5
10 | Alat penggorengan yang fleksibel 5
11 | Komponen alat tahan lama 5
12 | Tidak mudah berkarat 5
13 | Kemudahan saat dibersihkan 5
14 | Kemudahan saat diperbaiki 5
15 | Model alat sederhana 5
16 | Spesifikasi sesuai yang diinginkan 5
17 | Keamanan pada saat penggunaan alat penggorengan 5
6. Improvement Ratio

menunjukan seberapa besar perbaikan atau peningkatan yang harus ditingkatkan dan
perbaikan dalam pengembangan produk. Jika hasil <1 = tidak ada perubahan, 1 — 1,5 = perbaikan
sedang, >1,5 = perbaikan menyeluruh. Untuk menghitung nilai improvement ratio menggunakan

rumus
) . Nilai target 5
Rasio Perbaikan - - ———=1.19
derajat kinerja 4.2
Tabel 8. improvent ratio
. Goal | Kinerja | Improvement

No Atribut (a) (b) : Ralt)io(c= a:b)
1 Kinerja produk sesuai kebutuhan 5 4.2 1.19
2 | Tingkat kematangan merata 5 4.2 1.19
3 Wajan pengorengan yang aman tampa menggurangi 5 4.3 1.16

kadar gizi
4 Penambahan plat besi untuk menahan panas api 5 3.9 1.28

kompor secara langsung
5 Kemudahan penyaringan limbah residu 5 3.9 1.28
6 Dapat mengeahui kadar panas minyak saat proses 5 4 1.25

penggorengan
7 | Dapat mendeteksi kebocoran gas Ipg 5 3.9 1.28
8 | Kemudahan dalam penggorengan 5 4.2 1.19
9 | Alat penggorengan yang kuat dan kokoh 5 4.2 1.19
10 | Alat penggorengan yang fleksibel 5 4 1.25
11 | Komponen alat tahan lama 5 4.1 1.21
12 | Tidak mudah berkarat 5 4.1 1.21
13 | Kemudahan saat dibersihkan 5 4 1.25
14 | Kemudahan saat diperbaiki 5 4.2 1.19
15 | Model alat sederhana 5 4 1.25
16 | Spesifikasi sesuai yang diinginkan 5 3.9 1.28
17 | Keamanan pada saat penggunaan alat penggorengan 5 4.3 1.16
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7. Sales point
Sales point ditentukan oleh pengembang bedasarkan pada setiap atribut yang dapat

mempengaruhi pada nilai pengembangan alat penggorengan. Sales point menginformasikan
kesediaan dalam menjual produk yang didasarkann seberapa jauh kebutuhan konsumen yang dapat

dipenuhi.
Tabel 9. kriteria penilaia sales point
Sales Point
1 Tidak ada sales point
1,2 Sales point sedang
1,5 Sales point kuat
Tabel 10. Sales Point
No Atribut Sales
point
Kinerja produk sesuai kebutuhan 1,5
1
2 Tingkat kematangan merata 1,5
3 Wajan pengorengan yang aman tampa menggurangi kadar gizi 1,2
4 Penambahan plat besi untuk menahan panas api kompor secara langsung 1,5
5 Kemudahan penyaringan limbah residu 1,5
6 Dapat mengeahui kadar panas minyak saat proses penggorengan 1,5
7 Dapat mendeteksi kebocoran gas Ipg 1,5
8 Kemudahan dalam penggorengan 1,2
9 Alat penggorengan yang kuat dan kokoh 1,5
10 | Alat penggorengan yang fleksibel 1,2
11 | Komponen alat tahan lama 1,5
12 Tidak mudah berkarat 1,2
13 Kemudahan saat dibersihkan 1,2
14 | Kemudahan saat diperbaiki 1,5
15 Model alat sederhana 1,5
16 | Spesifikasi sesuai yang diinginkan 1,2
17 Keamanan pada saat penggunaan alat penggorengan 1,5

8. Raw weight and normalized raw weight
Atribut jasa yang akan ditingkatkan dan dikembangkan perlu ditentukan raw weight atau

bobot prioritas atribut pelayanan jasa, Dengan mengetahui prioritas pengembangan atribut
pelayanan, maka dapat ditentukan urutan atribut mana yang akan ditingkatkan dan dikembangkan
Nilai raw wight dapat ditentukan dengan persamaan (2-2). Selanjutnya dilakukan perhitungan
raw weight yang bertujuan untuk memudahkan dalam menentukan prioritas
pengembangan atribut mana yang perlu mendapatkan pengembangan. Normalized raw weight
dihitung dengan persamaan (2-3) perhitungan pada tabel dengan rumus menggunakan

normalized

Perhitungan raw wight = Derajat harapan x Improvement ratio x Sales point

Raw weight =39x1.19x1.5=6.96
Tabel 11. raw weight
. Harapan | Improvement Sa!es Ri.lw
No Atribut () Ratio(b) Point Weight
(¢) | (d=axbxc)
1 | Kinerja produk sesuai kebutuhan 3.9 1.19 1.5 6.96
2 | Tingkat kematangan merata 4.3 1.19 1.5 7.67
3 Wajan pengorengan yang aman tampa 4.2 1.16 1.2 5.84
menggurangi kadar gizi
4 Penambqhan plat besi untuk menahan 34 1.28 15 6.52
panas api kompor secara langsung
5 | Kemudahan penyaringan limbah residu 3.9 1.28 1.5 7.48
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6 Dapat mengeahui kadar panas minyak 42 1.25 15 787
saat proses penggorengan
7 | Dapat mendeteksi kebocoran gas Ipg 4.1 1.28 1.5 7.87
8 | Kemudahan dalam penggorengan 4 1.19 1.2 5.71
9 | Alat penggorengan yang kuat dan kokoh 4.3 1.19 1.5 7.67
10 | Alat penggorengan yang fleksibel 4 1.25 1.2 6
11 | Komponen alat tahan lama 4.3 1.21 1.5 7.80
12 | Tidak mudah berkarat 4.1 1.21 1.2 5.95
13 | Kemudahan saat dibersihkan 4 1.25 1.2 6
14 | Kemudahan saat diperbaiki 4 1.19 1.5 7.14
15 | Model alat sederhana 4 1.25 1.5 7.5
16 | Spesifikasi sesuai yang diinginkan 3.9 1.28 1.2 5.99
17 Keamanan pada saat penggunaan alat 42 1.16 15 730
penggorengan
Berikut adalah perhitungan normalized raw weight
raw weight 6.96

normalized raw weight = normalized raw weight =

jumlah raw weight 117,27
Tabel 12. normaized raw weight
Raw Normalized
No Atribut weight | raw weight
(€)) (b=a:) a)
1 | Kinerja produk sesuai kebutuhan 6.96 0.039
2 | Tingkat kematangan merata 7.67 0.150
3 Wajan pengorengan yang aman tampa | g g, 0.049
menggurangi kadar gizi
4 Pqnambahan plat besi untuk menahan panas 6.52 0.055
api kompor secara langsung
5 | Kemudahan penyaringan limbah residu 7.48 0.063
6 Dapat mengeahui kadar panas minyak saat 787 0.067
proses penggorengan
7 | Dapat mendeteksi kebocoran gas Ipg 7.87 0.067
8 | Kemudahan dalam penggorengan 5.71 0.048
9 | Alat penggorengan yang kuat dan kokoh 7.67 0.065
10 | Alat penggorengan yang fleksibel 6 0.051
11 | Komponen alat tahan lama 7.80 0.066
12 | Tidak mudah berkarat 5.95 0.050
13 | Kemudahan saat dibersihkan 6 0.051
14 | Kemudahan saat diperbaiki 7.14 0.060
15 | Model alat sederhana 7.5 0.063
16 | Spesifikasi sesuai yang diinginkan 5.99 0.051
17 Keamanan pada saat penggunaan alat 730 0.062
penggorengan
Jumlah 117.27 1,057

9. Respown teknis
Bagian ini merupakan definisi secara teknis keinginan keinginan konsumen yang
berhubungan bengan perubahan pada pengembangan produk alat penggorengan yang akan
dilakukan. Karakteristis teknis dalam arti luas adalah bagaimana respon atau tindakan yang akan
peneliti berikan pada kebutuhan konsumen.
Tabel 13. Respon teknis

No Atribut
Bahan stainless steel dan besi
Tingkat Kematangan Merata
Tambahan Spare part untuk menahan panas api kompor

W [ =
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Mempermudah penyaringan limbah residu

Mengetahui kadar panas minyak menggunakan thermostart suhu

Mudah dalam penggunaan

4
5
6 | Alat pendeteksi kebocoran gas
7
8

Kuat dan kokoh

9 | Berat wajan yang ringan

Komponen awet dan tahan lama

11 | Anti korosi

12 | Mudah dibersihkan

13 | Model alat sederhana

14 | Harga suku cadang terjangkau
15 | Aman saat penggunaan

10. Realitionship matriks

Matriks ini digunakan untuk melihat hubungan antara voice of costumer dengan respon
teknis. Relationship matrik digambarkan dengan nilai numerical dalam bentuk simbol. Untuk
menentukan hubungan dilakukan diskusi dengan pihak konsumen. Hubungan ini bertujuan untuk

Tabel 14. Simbol Relationship Matriks

Simbol Nilai Numerik Keterangan
(Kosong) 0 Tidak ada hubungan
A 1 Mungkin ada hubungan
o 3 Hubunganya sedang
S 9 Hubunganya sangat kuat
Tabel 15. lambang dan nilai hubungan antar VOC dan Respon Teknis
Respon Teknis
Respon Teknis 1 2 31415167
. — wn)
Z =t
=| E|E|E :
S8l 8|z 5| E
35552 z|2|2
Costumer Need 2| ES| 2| & Z&| & &
51512 |2|2]%
E|l 82l 2| 2| §|°| 8
S| 8§38 |°|E§| =
= 58 2|5|3|2|E
5L HEIEIEE
M| ME|l=|=
1 | Kinerja produk sesuai kebutuhan 0 0
Tingkat kematangan merata
3 | Wajan penggorengan yang aman tampa | ® | ©
menggurangi kadar gizi
— | 4 | Penambahan plat besi untuk menahan panas api ® |0
8 kompor
Z |75 | Kemudahan penyaringan limbah residu (0] (6)
g 6 | Dapat menggetahui kadar panas minyak 0
2 | 7 | Dapat mendeteksi kebocoran gas pada Ipg 0 A
é 8 | Kemudahan dalam penggunaan ® [0 |A
9 | Alat penggorengan yang kuat dan kokoh A ® |6
10 | Alat penggorengan yang fleksibel A
11 | Komponen alat tahan lama O |6
12 | Tidak mudah berkarat A | O
13 | Kemudahan saat dibersihkan A ()
14 | Kemudahan saat diperbaiki (0] A

96




Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

15 | Model alat sederhana 6] O |0

16 | Spesifikasi sesuaikebutuhan (0] ® |0

17 | Kemudahan pada saat penggunaan alat saat | ® | ©® ® |6 |6 |6 |6
penggunaan

11. Technical Matrix.

Matrik teknik adalah proses penentuan prioritas teknis . prioritas teknik ini akan menjadi

bahan bahan pertimbangan perusahaan dalam merencanakan proses karakteristik teknik. Hal ini

akan menentukan prioritas dari respon teknis perusahaan(Effendi 2015).
Tabel 16. Technical Matrix

. o Normalized
No Respon Teknis Contribution Contribution
1 Bahan besi dan stainless steel 1.932 0.15578
2 Menggunakan thermostart suhu 1.602 0.12917
3 Alat pendeteksi kebocoran gas 1.211 0.09764
4 Mudah dalam penggunaan 1.919 0.15473
5 Kuat dan kokoh 1.822 0.15175
6 Mudah dibersihkan 2.475 0.19956
7 Aman saat penggunaan 2.088 0.16836
Jumlah 13.109 1.057

Setelah semua tahapan dalam house of quality sudah dilakukan sehingga didapatkan nilai
nilai dari masing masing bagian house of quality. Maka selanjutnya data data dan nilai hasil

penggolahan house of quality dimasukan dalam matriks house of quality.
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Gambar 1 House Of Quality

12. Pembahasan
Terhadap produk yang akan dikembangkan dapat diketahui melalui penelitian yang
menggunakan metode QFD (quality founction deployment)sehingga dapat diketahui atribut atribut
apa yang perlu di prioritaskan pada perbaikan pengembangan produk serta solusi solusi apa aja
yang perlu diprioritaskan untuk dilaksanakan. Sebelum itu,perlu ditentukanya beberapa atribut
yang digunakan dalam pengukuran. Dalam penelitian ini telah ditentukan sebanyak 17 atribut.
Berikut adalah gambaran alat yang belum dan sesudah dikembangkan.
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Bedasarkan dengan produk sudah dikembangkan tentunya adapun penambahan komponen yang
diharapkan tentunya akan menghasilkan proses produksi yang konsisten
KESIMPULAN

Bedasarkan tujuan penelitian dan pembahasan mengenai alat penggorengan yang akan
dikembangkan dapat disimpulkan bahwa dari hasil kuesioner dari responden 30 menginginkan alat
penggorengan yang memiliki nilai aestetik dan kegunaan yang sesuai kebutuhan agar
mendapatkan hasil yang sempurna selama penggorengan.

Pada sistem penggorengan sebelumnya yaitu menggunakan wajan cembung dimana
penggunaan ini sangat jauh dari kata effisien karena selain panas dari api kompor yang tidak
merata dan tidak diketahui suhu panas minyak sehingga sulit untuk konsisten dalam kematangan
produk. dari hasil tersebut pengembangan alat penggorengan yang akan memberikan tingkat
keefesienan dalam penggunaan. Sebelum dikembangkan untuk lama proses penggorengan
menggunaan wajan cembung tidak dapat diketahui, tingkat panas yang tidak diketahui serta
kenyamanan saat penggunaan yang kurang dan setelah dikembangkan adanya fitur fitur komponen
yang ditambahkan seperti thermostart suhu, timer kichen, gas detector, penyaringan limbah yang
efisien yang dapat memudahkan penggunaan saat penyaringan tentunya sangat membantu pekerja
pada saat produksi

Penggunaan dari alat penggorengan yang sudah dikembangkan sangatlah effisien karena
tambahan tambahan komponen sesuai permintaan dan kebutuhan konsumen agar tingkatan pada
hasil produksi dapat lebih baik dalam artian dapat menjaga tingkat kematangan produk serta
keamanaan saat penggunaan alat tersebut.
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